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LAMPIRAN 

A. Dokumentasi Penelitian  

1. Wawancara dengan Bapak Pius Sjukur Lengari sebagai Kepala Desa 

Waienga (9 Desember 2025, 9:00 siang). 

 

2. Hasil wawancara dengan Bapak Aprianus V. Rama sebagai tokoh adat dan 

tokoh masyarakat (9 Desember 2025, 11:00) 

 

3. Wawancara dengan Bapak Petrus Damianus Pito Maing sebagai Kepala 

Desa Tapobaran. (10 Desember 2025, 9:00) 
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4. Wawancara dengan Bapak Bapak Viktor Deri Raring sebagai tokoh adat 

dan tokoh masyarakat Desa Tapobaran. (10 Desember 2025, 11:00) 

 

5. Hasil wawancara dengan Bapak Camat Lebatukan Moses Museng,S.sos (11 

Desember 2025, 9:00) 
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B. Peta Lokasi Konflik Batas Wilayah Desa Waienga dan Desa Tapobaran 

 

C. Peta Wilayah Kecamatan Lebatukan Tahun 2019 
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D. Ijin Pra Penelitian 
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E. Ijin Penelitian 

 

 

 

 



93 

 

 

 

 

 

 



94 

F. Keterangan Selesai Penelitian 
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